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ABSTRAK 

 

The development of the Pantai Indah Kapuk (PIK 2) area has been 

underway since 2009 and is a National Strategic Project (PSN) area in 2024, where 

the spatial planning is prioritized because it has a very important influence 

nationally. As a result, this has a negative impact in the form of increased pollution 

and the Heat Island Effect because the Pantai Indah Kapuk area is built on 

reclaimed land even though. To reduce this impact, the implementation of green 

buildings is needed, this study aims to optimize the results of the green building 

assessment on the Land Use Appropriateness criteria. This green building 

assessment method refers to GREENSHIP New Building V 1.2 on the Land Use 

Appropriateness criteria and then the results of the assessment are optimized to 

maximize the results of the assessment. The results of this study obtained quite large 

points, namely 14 out of 17 total points, but these results are not optimal and can 

still be optimized. After the results of the optimization of the points obtained were 

15 out of 17 total points. 

Keyword: Albedo, Green Building, Appropriate Site Development, Urban Heat 

Island 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan kawasan Pantai Indah Kapuk (PIK) 2 yang sudah berjalan 

sejak 2009 dan menurut www.cnbcindonesia. PIK 2 ini merupakan kawasan Proyek 

Strategis Nasional (PSN) pada tahun 2024. Seiring dengan pertumbuhan tersebut, 

muncul tantangan dalam menjaga keseimbangan antara pembangunan infrastruktur 

dan kelestarian lingkungan. Kawasan Pantai Indah Kapuk memang tidak 

sepenuhnya dibangun di atas lahan reklamasi, tapi tetap saja hal tersebut masih 

menimbulkan dampak negatif  berupa peningkatan polusi dan Heat Island Effect. 

Hal negatif tersebut dapat mengakibatkan kerusakan pada lingkungan, oleh karena 

itu penerapan prinsip bangunan hijau menjadi penting untuk meminimalkan 

dampak negatif tersebut. 

Menurut (wicaksono, 2020) Bangunan hijau adalah desain yang 

mempertimbangkan kelestarian lingkungan serta efisiensi dalam pemanfaatan 

sumber daya. Gagasan ini menggabungkan berbagai unsur ramah lingkungan, 

misalnya area hijau, ruang terbuka publik, fasilitas umum, dan bahan bangunan 

yang berkelanjutan. Aspek keberlanjutan tersebut sangat erat berkaitan dengan 

kriteria Tepat Guna Lahan (ASD). (Apifn et al, 2022) menjelaskan bahwa Kategori 

ASD menitikberatkan pada kemudahan akses ke gedung, pengurangan 

ketergantungan pada kendaraan pribadi, pemanfaatan lahan terbuka hijau untuk 

menekan dampak heat island dan limpasan air hujan, serta perlindungan lingkungan 

sekitar melalui pengaturan tata guna lahan yang bijak. ASD ini merupakan aspek 

yang fundamental dalam bangunan hijau dan ASD ini menekankan pada 

pemanfaatan lahan yang berkenlanjutan dan minim dampak negatif terhadap 

lingkungan 

Gedung BNI PIK 2 merupakan salah satu proyek Pembangunan di 

Indonesia yang berupaya mengimplementasikan prinsip-prinsip gedung hijau dan 

proyek tersebut sudah mendapatkan Sertikat Leadership in Energy and 

Environmental Design (LEED). Gedung ini direncanakan untuk memenuhi standar 

keberlanjutan dengan mengadopsi berbagai teknologi dan metode konstruksi yang 

ramah lingkungan. Namun, keberhasilan implementasi prinsip green building pada 
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proyek ini membutuhkan analisis yang mendalam untuk memastikan bahwa seluruh 

aspek yang terkait dengan green building telah terpenuhi sesuai dengan standar 

yang ditetapkan.    

 Menurut Kompas.com PIK 2 merupakan perluasan dari kawasan Pantai 

Indah Kapuk, sebuah proyek megapolitan yang dibangun oleh Agung Sedayu 

Group dan Salim Group di pesisir utara Jakarta. Kawasan ini dibangun di atas lahan 

reklamasi yang dimulai sejak 1990-an, dengan PIK 2 sebagai fase pengembangan 

terkini (2020-an). Kondisi infrastruktur di sana sangat tertata dengan baik jika 

dibandingkan dengan wilayah Jakarta Utara lainnya, mulai dari jalan tol, tata kota 

yang terencana, dan sistem drainase yang terencana. Namun, kondisi cuaca disana 

sangat panas yaitu pada suhu tertingginya mencapai 34°C melebihi wilayah Jakarta 

lainnya. 

 Hasil dari sertifikasi LEED USGBC v4.1 pada proyek gedung BNI PIK2 

menunjukan hasil yang bagus dengan mendapatkan rating Platinum dengan nilai 

presentase 86%, tetapi terdapat 2 kategori  yang memiliki nilai yang masih kurang 

maksimal yaitu pada kategori lokasi dan transportasi & lahan berkelanjutan. Pada 

kategori Lokasi & Transportasi mendapatkan nilai 10 dari 16 poin maksimal dan 

kategori lahan berkelanjutan mendapatkan nilai 7 dari 10 poin maksimal. Pada 

kategori lokasi dan transportasi sertifikasi LEED tidak mendapatkan hasil yang 

maksimal, dikarenakan tidak adanya fasilitas charging station. Sedangkan pada 

kategori lahan berkelanjutan sertifikasi LEED tidak mendapatkan hasil yang 

maksimal, dikarenakan tidak memenuhi kriteria Site development atau restorasi 

30% area yang rusak dan Light pollution reduction. Berbeda jika digunakan 

GREENSHIP GBCI, dikarenakan sertifikasi tersebut sudah disesuaikan dengan 

keadaan dan kebijakan yang ada di Indonesia, sehingga akan mendapatkan nilai 

poin pada GREENSHIP yang lebih baik. 

 Berdasarkan uraian diatas, bahwa penilaian menggunakan GREENSHIP 

pada kriteria ASD akan mendapatkan penilaian yang lebih optimal dari 

menggunakan LEED USGBC. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang  
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menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa karakteristik lahan di Gedung PIK 2 berdasarkan Peraturan Gubernur 

No. 31 Tahun 2022 yang mendukung kriteria Tepat Guna Lahan 

GREENSHIP NB V 1.2? 

2. Berapa nilai kriteria Tepat Guna Lahan pada penilaian GREENSHIP GBCI 

New Building V1.2? 

3. Bagaimana optimalisasi nilai pada kriteria Tepat Guna lahan GREENSHIP 

GBCI New Building V1.2 pada Gedung BNI PIK 2? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan karakteristik lahan di Gedung PIK 2 berdasarkan 

Peraturan Gubernur No. 31 Tahun 2022 yang mendukung kriteria Tepat 

Guna Lahan GREENSHIP NB V 1.2 

2. Menilai kriteria Tepat Guna Lahan pada penilaian GREENSHIP GBCI New 

Building V1.2 pada Gedung BNI PIK 2 

3. Menganalisis optimalisasi kriteria Tepat Guna lahan menggunakan 

GREENSHIP GBCI New Building V1.2 pada Gedung BNI PIK 2 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat yang diharapkan dalam  

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Bagi Mahasiswa Teknik Sipil 

Dapat memberikan insight tentang betapa pentingnya praktik konstruksi 

berwawasan lingkungan bagi keberlanjutan alam sekitar. 

2.  Bagi Perencana Bangunan Gedung 

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pengetahuan dan referensi tentang 

penilaian bangunan hijau pada kriteria Tepat Guna Lahan. 
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 3. Bagi Pengelola Bangunan Gedung 

Sebagai acuan atau refensi mempertimbangkan sertifikasi bangunan hijau pada 

bangunan yang sedang beroperasi 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan pada Gedung BNI PIK 2. 

2. Penelitian ini menilai menggunakan kriteria GREENSHIP New 

Building Versi 1.2 GBCI yang berfokus pada AspekTepat Guna Lahan 

(Appropriate Site Development-ASD). 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan yang diterapkan dalam penyusunan skripsi ini terbagi 

dalam lima bab, di mana setiap bab membahas topik yang berbeda namun tetap 

saling berhubungan. Pembagian ini bertujuan untuk menciptakan kerangka 

pembahasan yang lebih terstruktur. Adapun sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan bab ini memaparkan konteks penelitian meliputi latar 

belakang masalah yang menjadi dasar penyusunan tugas akhir. Diuraikan pula 

identifikasi masalah umum, ruang lingkup pembahasan, tujuan penelitian, serta alur 

penyajian karya ilmiah secara keseluruhan. 

 Bab II Tinjauan Pustaka dalam bab ini menyajikan landasan teoritis yang 

menjadi pijakan penelitian, mencakup berbagai referensi akademik yang relevan 

dengan permasalahan yang dikaji. Teori-teori tersebut dikompilasi secara sistematis 

dan dilengkapi dengan sumber-sumber rujukan yang membatasi cakupan studi.

 Bab III Metodologi Penelitian dalam bab ini menguraikan kerangka 

metodologis penelitian, mulai dari alur investigasi hingga teknik pengumpulan data 

yang digunakan, meliputi baik data primer maupun data sekunder beserta 

penjelasan mengenai proses akuisisi datanya 

 Bab IV Hasil dan Pembahasan dalam bab ini berisi hasil analisa 

permasalahan berdasarkan perbandingan penilaian dari kedua sertifikasi tersebut 
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sesuai dengan judul yang telah yang dipilih dan setujui “OPTIMALISASI NILAI 

BANGUNAN HIJAU PADA KRITERIA TEPAT GUNA LAHAN DI PROYEK 

GEDUNG PIK 2 ” dan akan disusun secara sistematis. 

 

 Bab V Kesimpulan dan saran dari hasil analisis dan pembahasan penelitian 

tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

1. Karakteristik lingkungan wilayah memiliki kondisi tanah sebagian besar 

merupakan lahan reklamasi dengan elevasi rendah. Pantai Indah Kapuk 2 memiliki 

keunggulan dengan dekatnya jalan tol & pusat bisnis dan memiliki fasilitas yang 

lengkap, namun kawasan tersebut memiliki kelemahan pada tingginya harga 

properti dan lahan tersebut merupakan lahan reklamasi, kemudian wilayah ini 

memiliki peluang pada pertumbuhan bisnis & investasi dan pengembangan LRT, 

namun wilayah ini memiliki ancaman terhadap dampak kenaikan air laut dan suhu 

cuaca yang sangat panas. 

2. Untuk hasil penilaian GREENSHIP New Building V 1.2 kriteria Tepat Guna 

Lahan pada Gedung BNI PIK 2 telah memperoleh 14 (empat belas) dari 17 (tuju 

belas) poin atau 82,35%. 

3. Optimalisasi dari hasil penilaian pada kriteria Tepat Guna Lahan pada Gedung 

BNI PIK 2 adalah dengan cara, pada tolok ukur ASD-6 no 2 dengan cara mengganti 

material jalan pendestrian yang tadinya aspalt menjadi  paving blok, dikarenakan 

paving blok memiliki nilai albedo yang lebih besar dibandingkan dengan aspalt, 

yaitu paving blok 0,4 sedangkan aspalt hanya 0,05. Hal tersebut membuahkan hasil 

dengan memperoleh nilai albedo non-atap  menjadi 0,33. Hasil dari RAB dari kedua 

material yaitu, pekerjaan aspalt sebesar Rp 320.807.963 sedangkan untuk pekerjaan 

paving blok Rp 306.047.361, didapat bahwa pekerjaan paving blok lebih efisien 

dibandingkan dengan pekerjaan aspalt. Maka penilaian memenuhi persyaratan, 

sehingga mendapatkan 1 poin dan penilaian GREENSHIP New Building V 1.2 

kriteria Tepat Guna Lahan pada Gedung BNI PIK 2 menjadi 15 (lima belas) dari 17 

(tuju belas) poin. 
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5.2 SARAN 

• Untuk mahasiswa dan perencana sebelum melakukan penilaian perlu 

melakukan analisis karakteristik lingkungan, kemudian melakukan 

optimalisasi dari hasil penilaian bangunan hijau kriteria Tepat Guna Lahan 

GREENSHIP NB Versi 1.2. 

• Untuk pengelola bangunan gedung lebih baik mengajukan sertifikasi 

GREENSHIP dibandingkan dengan sertifikasi LEED, karena Sertifikasi 

GREENSHIP GBCI sudah disesuaikan dengan keadaan dan kebijakan yang 

ada di Indonesia, sehingga mendapatkan nilai poin pada kriteria ASD yang 

lebih optimal. 

• Untuk calon penulis atau peneliti selanjutnya, mempunyai kesepatan untuk 

menganalsis menggunakan kriteria lain yang terdapat dalam GREENSHIP 

New Building Versi 1.2, contohnya Efisiensi dan Konservasi energi, 

konservasi Air, dan kriteria lainnya. 
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